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Abstract. This study aims to test how much influence Price and Customer Experience have on Sales Level with 

Brand Image as an Intervening Variable at Kopi Kenangan Ruko Sutomo in Padang City. The sample in this study 

amounted to 100 respondents on customers at Kopi Kenangan. This population is customers of Kopi Kenangan 

Ruko Sutomo in Padang City. The results of this study are (1) There is a positive and significant influence between 

Price and Brand Image at Kopi Kenangan Ruko Sutomo in Padang City. (2) There is a positive and significant 

influence between Customer Experience and Brand Image at Kopi Kenangan Ruko Sutomo in Padang City. (3) 

There is a positive and significant influence between Price and Sales Level at Kopi Kenangan Ruko Sutomo in 

Padang City. (4) There is a negative and insignificant influence between Customer Experience and Sales Level at 

Kopi Kenangan Ruko Sutomo in Padang City. (5) There is a positive and significant influence between Brand 

Image and Sales Level at Kopi Kenangan Ruko Sutomo in Padang City. (6) Brand Image is able to mediate Price 

and Sales Level at Kopi Kenangan Ruko Sutomo in Padang City. (7) Brand Image is able to mediate Customer 

Experience and Sales Level at Kopi Kenangan Ruko Sutomo in Padang City. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar Pengaruh Harga dan Pengalaman Pelanggan 

terhadap Tingkat Penjualan dengan Citra Merek sebagai Variabel Intervening Pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo 

di Kota Padang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden pada pelanggan pada kopi kenangan. 

Populasi ini adalah pelanggan kopi kenangan ruko sutomo di Kota Padang. Hasil penelitian ini yaitu (1) Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Harga terhadap Citra Merek pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota 

Padang. (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pengalaman Pelanggan terhadap Citra Merek pada 

Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang. (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Harga terhadap 

Tingkat Penjualan pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang. (4) Terdapat pengaruh negatif dan tidak 

signifikan antara Pengalaman Pelanggan terhadap Tingkat Penjualan pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota 

Padang. (5) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Citra Merek terhadap Tingkat Penjualan pada Kopi 

Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang. (6) Citra Merek mampu memediasi Harga terhadap Tingkat Penjualan 

pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang. (7) Citra Merek mampu memediasi Pengalaman Pelanggan 

terhadap Tingkat Penjualan pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang. 

 

Kata Kunci: Citra Merek, Harga, Pengalaman Pelanggan, Tingkat Penjualan. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kopi pertama kali muncul di Indonesia pada tahun 1696, pada saat itu pemerintah 

Belanda membawa biji kopi dari Malabar, sebuah kota yang ada di India ke Pulau Jawa. 

Sebelas tahun kemudian, yakni pada tahun 1707, kopi mulai ditanam di Indonesia dan 

dibudidayakan secara massal. Meski begitu, kopi hanya bisa dinikmati kalangan-kalangan 

kelas atas saja karena harganya cukup mahal. Baru ketika tahun 1920-an, perusahaan-

perusahaan kecil dan menengah di Indonesia mulai menanam kopi, semua kalangan 
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masyarakat bisa menikmati minuman berwarna hitam pekat ini. Keberadaan kopi hitam pekat 

yang dijual dalam bentuk kemasan sachet ukuran besar dan kecil ini bertahan hingga puluhan 

tahun lamanya. 

Konsumsi kopi di Indonesia terus bertumbuh mencapai 300 ribu ton atau tumbuh 

sekitar 8% dengan angka konsumsi per kapita sebesar 1,5 kilogram (kg) per tahun. Jumlah ini 

memang masih rendah bila dibandingkan dengan negara-negara Eropa seperti Finlandia 

dengan konsumsi per kapita sebesar 12 kg per tahun dan Jerman 6,5 kg per tahun. Di tengah 

pertumbuhan konsumsi kopi di Indonesia, produksi kopi justru tidak berbanding lurus. Pada 

2024, harga biji kopi robusta melonjak 63%. Hal ini membuat permintaan robusta meningkat 

karena dinilai lebih murah dibanding arabika. Menurut International Coffee Organization, 

kenaikan harga robusta dunia ini merupakan yang paling tinggi dalam beberapa periode 

terakhir. Harga robusta diprediksi masih akan naik karena adanya penurunan produksi di 

sejumlah negara penghasil kopi. (metrotvnews.com,18 Agustus 2024) 

Kenaikan harga robusta dunia ini merupakan yang paling tinggi dalam beberapa periode 

terakhir. Harga robusta diprediksi masih akan naik karena adanya penurunan produksi di 

sejumlah negara Secara keseluruhan, ekspor Indonesia mencapai 433,78 ribu ton dengan nilai 

total US$ 1,14 miliar, atau sekitar Rp 18,46 triliun. Dengan kenaikan harga saat ini, Indonesia 

dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

 

Sumber data: cnbcindonesia.com,25 agustus 2024 

Gambar 1. Konsumsi kopi di Indonesia 2020 - 2024 

 

Dari gambar 1 dapat di jelasin bahwa survei Snapchart yang dilakukan pada September 

2023, populasi Indonesia mengonsumsi kopi dalam jumlah besar. Menurut survei yang 

melibatkan 4.538 orang, 79% orang Indonesia minum kopi setidaknya sekali setiap hari, 

terutama di pagi hari. Mayoritas orang yang menjawab mengatakan bahwa mereka biasanya 

menghabiskan uang mereka untuk membeli kopi murah (sekitar Rp 6.000 hingga Rp 20.000), 
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dan mereka biasanya membeli kopi sederhana dalam bentuk bubuk, bubuk, atau sachet dalam 

jumlah kecil di toko (warung), minimarket, atau supermarket. 

Kedai kopi asing yang memiliki konsep ngopi di cafe dengan koneksi layanan internet 

sehingga sangat disukai untuk bekerja, mengerjakan tugas, atau nongkrong. Waralaba kedai 

kopi asing menyediakan varian jenis kopi yang berbasis espresso seperti latte, moccacino, 

americano, cappuccino, dan lain sebagainya.Setelah adanya waralaba kedai kopi asing ini, 

evolusi kopi semakin pesat. Ini ditandakan dengan bermunculannya kedai kopi lokal yang 

menyajikan kopi dengan varian yang lebih beragam lagi, tak hanya minuman kopi yang 

berbasis espresso saja, tapi juga ada manual brew. Kopi yang disajikan di kedai kopi lokal ini 

memiliki proses produksi yang panjang karena biasanya mereka membeli biji kopi single origin 

sendiri, menyangrai, menghaluskan, hingga menyeduh untuk dijadikan minuman kopi Lambat 

laun, berhubung kedai kopi semakin menjamur, maka inovasi terus dilakukan oleh para barista 

dan pemilik kedai kopi dengan menghadirkan varian kopi dengan cita rasa yang baru.  

Merek Food & Beverages (F&B) Kopi Kenangan berfokus pada industri coffee chain 

dengan konsep grab and go. Menghadirkan produk kopi lokal dari Indonesia, merek ini mampu 

tumbuh dengan cepat karena konsisten menyediakan produk berkualitas tinggi di seluruh 

tokonya di seluruh Indonesia. Kopi Kenangan menggunakan biji kopi lokal yang ditanam 

langsung oleh petani dalam negeri. Salah satunya adalah biji kopi dari Banjarnegara, yang 

memberikan penjelasan singkat tentang bahan-bahan yang digunakan dalam menunya.  

Dengan membuat aplikasi mobile sendiri, Kopi Kenangan menggunakan strategi 

pemasaran yang cerdas untuk memberikan pelanggan setia mereka pengalaman berbelanja 

yang lebih personal dan nyaman. Dengan mengunduh aplikasi, pelanggan dapat dengan mudah 

melihat menu lengkap, melihat promo eksklusif, dan mendapatkan informasi terkini tentang 

produk dan acara unik. Program loyalitas yang menggiurkan adalah salah satu fitur menarik 

dari aplikasi ini. Aplikasi ini memungkinkan pelanggan mengumpulkan poin setiap kali mereka 

membeli sesuatu di Kopi Kenangan, yang dapat ditukar dengan diskon atau hadiah menarik 

lainnya. Dengan demikian, aplikasi ini mendorong pelanggan untuk lebih sering berbelanja di 

toko dan meningkatkan loyalitas mereka terhadap merek. Selain itu, aplikasi ini menawarkan 

layanan pengiriman atau pesan antar, sehingga pelanggan dapat dengan mudah memesan 

minuman favorit mereka melalui aplikasi dan menikmatinya tanpa harus pergi ke toko fisik. 

Ini memungkinkan pelanggan menikmati kopi Kenangan di manapun mereka mau 

(bithourproduction.com,23 juli 2023) 
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Pengalaman pelanggan sangat penting karena memungkinkan pelanggan mengalami 

kepuasan setiap momen saat menggunakan layanan yang mereka gunakan dengan penyedianya 

secara baik. Pengalaman pelanggan yang positif ini menciptakan rasa puas, yang berujung pada 

kepuasan pelanggan. 

Harga merupakan jumlah nilai termasuk barang dan layanan yang ditawarkan guna 

pengganti benda.  Sedangkan  menurut (Erinawati & Syafarudin, 2021)Harga  merupakan  

sesuatu yang dijadikan untuk pertukaran barang atau jasa oleh  konsumen. Berdasarkan 

beberapa  definisi  harga di atas,  maka  dapat disimpulkan bahwa harga adalah alat yang 

digunakan sebagai proses transaksi jual beli antara penjual atau perusahaan  kepada  konsumen   

untuk   memperoleh   produk   atau  jasa  yang ditawarkan .Harga yaitu suatu jumlah uang yang 

dibayarkan oleh pembeli kepada penjual untuk memperoleh suatu barang yang telah ditukarkan 

dengan uang. Tingkat penjualan adalah memberikan sesuatu kepada orang lain (pembeli) untuk 

memperoleh uang pembayaran atau menerima uang. Sedangkan Kotler (2016:457), tingkat 

penjualan merupakan sebuah proses dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjualan 

terpenuhi, melalui pertukaran antar informasi dan kepentingan. Brand image merupakan cara 

pandang konsumen terhadap suatu merek sebagai sebuah gambaran dari apa yang ada dalam 

pikiran atau benak konsumen terhadap suatu merek. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang dilakukan menggunakan deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang berlandasan pada 

filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, teknik 

pengumpulan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain (Djaali, 2020). 

Sasaran penelitian ini adalah bertujuan pengaruh harga dan pengalaman pelanggan terhadap 

tingkat penjualan dengan citra merek sebagai variabel intervening. Objek pada penelitian ini 

adalah Kopi kenangan di ruko sutomo di Kota Padang. Yang beralamat Jl. Dr. Sutomo No. 

146-158, Kubu Marapalam, Kec Padang Timur., Kota Padang, Sumatera Barat.  

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan kopi kenangan ruko sutomo di Kota 

Padang sebanya 800 orang.  Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 88,8 dan 

dibulatkan menjadi 100 orang. Teknik penumpulan data yang digunakan adalah dengan 
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Kuesioner yaitu Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang diolah dari data 

primer yang dikumpulkan dengan kuesioner. Penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan 

kuesioner dengan membuat suatu daftar pertanyaan yang sistematis langsung pada responden 

yang dipilih menjadi sampel penelitian yang disusun dengan menggunakan skala likert. 

Penelitian Perpustakaan yaitu Metode yang dilakukan mengumpulkan data dengan bahan-

bahan yang didapat dan berkaitan dengan penelitian pustaka yang berasal dari jurnal-jurnal 

yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian Average Variance Extracted (AVE) 

Kriteria validity suatu konstruk atau variabel juga dapat dinilai melalui nilai Average 

Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk atau variabel. Konstruk dikatakan 

memiliki validitas yang tinggi jika nilainya berada diatas 0,50. Berikut akan disajikan nilai 

AVE dalam penelitian ini pada tabel 1: 

Tabel 1. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE 

Harga (X1) 0,659 

Pengalaman Pelanggan (X2) 0,671 

Tingkat Penjualan (Y) 0,603 

Citra Merek (Z) 0,554 

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel di atas 

memenuhi kriteria validitas yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Average Variance 

Extracted (AVE) di atas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan. 

 

Penilaian Reliabilitas (Cronbach’sAlpha) 

Setelah diketahui tingkat validitas data, maka langkah berikut adalah mengetahui 

tingkat keandalan data atau tingkat reliabel dari masing-masing konstruk atau variabel. 

Penilaian ini dengan melihat nilai composite reliability  dan nilai crombach alpha. Nilai suatu 

konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai crombach alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas 

disajikan pada Tabel 2: 
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Tabel 2. Nilai Reliabilitas 

onstruk ( Variabel) 

Cronbachs 

Alpha Composite Reliability Keterangan 

Harga (X1) 0,926 0,939 Reliabel 

Pengalaman Pelanggan (X2) 0,918 0,935 Reliabel 

Tingkat Penjualan (Y) 0,906 0,924 Reliabel 

Citra Merek (Z) 0,900 0,918 Reliabel 

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2024 

 

Berdasarkan output SmartPLS pada Tabel 2 di atas, telah ditemukan nilai composite 

reliability dan nilai crombach alpha masing-masing konstruk atau variabel besar dari 0,70. 

Dengan demikian juga dapat disimpulkan bahwa tingkat kehadalan data telah baik atau reliable.  

 

Persamaan Outer Model 

 

Gambar 2. Hasil Outer Loading 

 

Berikutnya sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, penilaian inner model maka di 

evaluasi melalui nilai R-Square, untuk menilai pengaruh konstruk laten eksogen tertentu 

terhadap konstruk laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantive. Berikut 

estimasi R-Square pada Tabel 3: 
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Tabel 3. Evaluasi Nilai R Square 

Variabel  R Square R Square Adjusted 

Minat Beli(Z) 0,818 0,814 

Keputusan Pembelian (Y) 0,868 0,864 

  

Pada table 3 terlihat nilai R2 konstruk Citra Merek sebesar 0,778 atau sebesar 77,8% 

yang menggambarkan besarnya pengaruh yang diterimannya dari konstruk Harga dan 

Pengalaman Pelanggan. Sisanya sebesar 22,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 

ini. Sementara nilai R2 untuk konstrak Tingkat Penjualan sebesar 0,890 atau sebesar 89,0% 

menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh Harga, Pengalaman Pelanggan dan Citra 

Merek dalam menjelaskan atau mempengaruhi Tingkat Penjualan. Sisanya sebesar 11,0% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Semakin tinggi nilai R-Square maka 

semakin besar kemampuan konstruk eksogen tersebut dalam menjelaskan variabel endogen 

sehingga semakin baik persamaan struktural yang terbentuk. 

 

Pengujian Inner Model  

Proses pengujian selanjutnya adalah pengujian inner model atau model struktural yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk sebagaimana yang telah dihipotesiskan. 

Model struktural dievaluasi dengan memperhatikan nilai R-Square untuk konstruk endogen 

dari pengaruh yang diterimanya dari konstruk eksogen.  

 

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2024 

Gambar 3. Pengujian Inner Model 
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Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini yaitu pengaruh konstruk laten eksogen tertentu dengan konstruk laten endogen 

tertentu baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui variabel mediasi. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini, dapat dinilai dari besarnya nilai t-statistik atau t-hitung 

dibandingkan dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Jika t-statistik/t-hitung < t-tabel 1,96 pada 

alpha 5%, maka Ho ditolak dan Jika t-statistik/t-hitung > t-tabel 1,96 pada alpha 5%, maka Ha 

diterima. Berikut hasil output SmartPLS, yang mengambarkan output estimasi untuk pengujian 

model structural.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1) Pengaruh Harga terhadap Citra Merek 

Pengaruh Harga terhadap Citra Merek yaitu 0,527 yang menunjukkan bahwa 

arah hubungan antara Harga terhadap Citra Merek adalah positif. Dimana nilai P-Value 

0,001 kecil dari alpha 5% yaitu 0,001 < 0,05 yang menunjukkan berpengaruh signifikan 

dan dengan nilai t-statistik sebesar 3,256 untuk mengetahui apakah hipotesis ini 

diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. 

Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 3,256 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H1 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Citra Merek Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang. Hipotesis H1 

dalam penelitian ini diterima.  

2) Pengaruh Pengalaman Pelanggan terhadap Citra Merek 

Pengaruh Pengalaman Pelanggan terhadap Citra Merek yaitu 0,369 yang 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara Citra Merek terhadap Citra Merek adalah 

positif. Dimana nilai P-Value 0,026 kecil dari alpha 5% yaitu 0,026 < 0,05 yang 

menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 2,235 

untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara 

nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 2,235 > 1,96 

oleh karena itu H0 ditolak dan H2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Pengalaman Pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Merek pada 

Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang. Hipotesis H2 dalam penelitian ini 

diterima.  

 

 



 
 
 

e-ISSN: 2988-5000, p-ISSN: 2988-4101, Hal. 134-146 

 
 
 
 
 

 

3) Pengaruh Harga terhadap Tingkat Penjualan 

Pengaruh Harga terhadap Tingkat Penjualan yaitu 0,341 yang menunjukkan 

bahwa arah hubungan antara Harga terhadap Tingkat Penjualan adalah positif. Dimana 

nilai P-Value 0,001 kecil dari alpha 5% yaitu 0,001 < 0,05 yang menunjukkan terdapat 

pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 3,478 untuk mengetahui apakah 

hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-

tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 3,478 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak 

dan H3 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tingkat Penjualan Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang. 

Hipotesis H3 dalam penelitian ini diterima.  

4) Pengaruh Pengalaman Pelanggan terhadap Tingkat Penjualan 

Pengaruh Pengalaman Pelanggan terhadap Tingkat Penjualan yaitu -0,074 yang 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara Pengalaman Pelanggan terhadap Tingkat 

Penjualan adalah negatif. Dimana nilai P-Value 0,532 besar dari alpha 5% yaitu 0,532 

> 0,05 yang menunjukkan tidak berpengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik 

sebesar 0,625 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka 

perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-

tabel atau 0,625 < 1,96 oleh karena itu H0 diterima dan H4 ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Pengalaman Pelanggan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Tingkat Penjualan  pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang. 

Hipotesis H4 dalam penelitian ini ditolak.  

5) Pengaruh Citra Merek terhadap Tingkat Penjualan 

Pengaruh Citra Merek terhadap Tingkat Penjualan yaitu 0,699 yang 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara Citra Merek terhadap Tingkat Penjualan 

adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 yang 

menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 6,044 

untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara 

nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 6,044 > 1,96 

oleh karena itu H0 ditolak dan H5 diterima. Maka dapat disimpulkan Citra Merek 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Penjualan pada Kopi Kenangan 

Ruko Sutomo di Kota Padang Hipotesis H5 dalam penelitian ini diterima.  
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6) Pengaruh Harga terhadap Tingkat Penjualan melalui Citra Merek sebagai 

variabel intervening 

Pengaruh Harga terhadap Tingkat Penjualan melalui Citra Merek yaitu 0,368 

yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Harga terhadap Tingkat Penjualan 

melalui Citra Merek adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,007 kecil dari alpha 5% 

yaitu 0,007 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-

statistik sebesar 2,730 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, 

maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik 

> t-tabel atau 2,730 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H6 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat 

Penjualan melalui Citra Merek pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang, 

Hipotesis H6 dalam penelitian ini diterima atau dimediasi. 

7) Pengaruh Pengalaman Pelanggan terhadap Tingkat Penjualan melalui Citra 

Merek sebagai variabel intervening.  

Pengaruh Pengalaman Pelanggan terhadap Tingkat Penjualan melalui Citra 

Merek konsumen yaitu 0,258 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara 

Pengalaman Pelanggan terhadap Tingkat Penjualan melalui Citra Merek adalah positif. 

Dimana nilai P-Value 0,028 kecil dari alpha 5% yaitu 0,028 < 0,05 yang menunjukkan 

terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 2,201 untuk 

mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai 

t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 2,201 > 1,96 oleh 

karena itu H0 ditolak dan H7 diterima. Maka dapat disimpulkan Pengalaman Pelanggan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Penjualan melalui Citra Merek 

pada konsumen Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang. Hipotesis H7 dalam 

penelitian ini diterima atau dimediasi. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

yaitu Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Harga terhadap Citra Merek pada Kopi 

Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Pengalaman Pelanggan terhadap Citra Merek pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota 

Padang, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Harga terhadap Tingkat Penjualan 

pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang, Terdapat pengaruh negatif dan tidak 

signifikan antara Pengalaman Pelanggan terhadap Tingkat Penjualan pada Kopi Kenangan 
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Ruko Sutomo di Kota Padang, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Citra Merek 

terhadap Tingkat Penjualan pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang, Citra Merek 

mampu memediasi Harga terhadap Tingkat Penjualan pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo di 

Kota Padang, Citra Merek mampu memediasi Pengalaman Pelanggan terhadap Tingkat 

Penjualan pada Kopi Kenangan Ruko Sutomo di Kota Padang. 
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